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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang dilakukan adalah 

kekerasan simbolik yang ditunjukan dalam film, merupakan kekerasan yang dilihat 

mengandung unsur ancaman, makian, hinaan, dan paksaan. Ke empat unsur tersebut 

sering kali ditemui di seluruh aspek kehidupan manusia. Kekerasan timbul akibat 

adanya rasa dominansi pada seseorang atau sekelompok orang sehingga 

menimbulkan dampak pada kelompok yang tidak dominan. 

Film animasi anak-anak yang seharusnya bersifat mendidik dan menghibur 

mengalami kesenjangan ketika dihadapkan dengan fakta bahwa dewasa ini film 

animasi justru mengandung unsur-unsur kekerasan. Film Minion merupakan salah 

satu contoh yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

Dengan menggunakan metode analisis semiotika film Christian Metz, peneliti 

mampu membagi film animasi berdurasi 91 menit ini ke dalam beberapa segmen dan 

mulai menganalisis segmen mana saja yang mengandung kekerasan simbolik. 
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Untuk menganalisis sebuah film, semiotika Christian Metz sangat membantu 

peneliti dalam membedah keseluruhan film menjadi beberapa segmen yang 

dikategorikan ke dalam 8 rantai analisis Metz yang disebut The Large Syntagmatic 

Image Track. Rantai analisis tersebut adalah Autonomous shot, Parallel Syntagma, 

Bracket Syntagma, Descriptive syntagma, Alternate Syntagma, Scene, Episodic 

Sequence, dan Ordinary Sequence. 

Setelah dibelah menggunakan analisis large syntagmatic image track, film ini 

memiliki 46 segmen yang mampu peneliti analisis dan semua tipe sintagma 

terkandung di dalamnya. Dari 46 segmen, terdapat 18 segmen yang mengandung 

unsur kekerasan simbolik yaitu ancaman, makian, hinaan, dan paksaan. Terdapat 

enam segmen yang mengandung unsur ancaman; lima segmen yang mengandung 

unsur makian; lima segmen unsur hinaan; dan terdapat dua segmen yang 

mengandung paksaan.  

Dari ke delapan tipe sintagma, hanya ada empat tipe sintagma yang 

merepresentasikan kekerasan simbolik berupa ancaman, makian, hinaan, dan paksaan. 

Tipe sintagma yang memuat kekerasan simbolik berdasarkan dialog (perkataan) 

adalah Scene dengan jumlah 11 segmen; Bracket Syntagma dengan 2 segmen; 

Sequence Shot dengan 3 segmen; dan Ordinary Sequence dengan 2 segmen.  

Meski tidak semua segmen mengandung kekerasan simbolik, namun segmen 

lain dapat dianggap menjadi pendukung segmen-segmen lain, karena film merupakan 

satu-kesatuan dan tidak dapat berdiri sendiri. 
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5.2 Saran 

 5.2.1 Saran Akademis 

 Saran akademis dari peneliti adalah bahwa teori Semiotika Film Christian 

Metz sangat membantu dalam membedah keseluruhan film menjadi segmen-segmen. 

Segmen-segmen tersebut dianalisis berdasarkan adegan-adegan, shot-shot, dan scene-

scene yang akan lebih mempermudah peneliti dalam meneliti sebuah film. 

Selain itu, konsep tentang kekerasan sendiri juga masih sangat luas dan layak 

untuk terus diteliti. Kekerasan merupakan suatu peristiwa yang sering ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan berkaitan langsung dengan hidup masing-

masing orang. 

 

 5.2.2 Saran Praktis 

 Saran praktis dari peneliti untuk pembuat film agar memperhatikan konten 

dan sasaran dari film yang akan diproduksi. Bagi orang-orang yang bergerak di 

industri perfilman, dengan adanya penelitian ini diharap agar tetap menjaga kualitas 

film yang diproduksi dan tidak memberikan dampak buruk terhadap anak-anak. 

Saran untuk mahasiswa atau peneliti lain adalah untuk lebih melihat sesuatu 

di luar yang ditampilkan. Contohnya adalah sisi lain dari sebuah film, karena film 

seringkali mengandung sebuah unsur yang menarik untuk diteliti.  

 

 




